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ABSTRACT

Jamur entomopatogen merupakan organisme yang hidup sebagai parasit serangga yang digunakan
dalam pengendalian hayati yang ramah lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
jenis dan karakteristik jamur entomopatogen di PT Tri Bakti Sarimas. Metode yang digunakan adalah
metode survey yaitu dengan cara mengamati dan mengambil sampel secara langsung di lapangan.
Penelitian ini terdiri dari 2 sampel tanaman rizosfer dan tanah serta larva tanaman belum menghasilkan
yang dibawa ke laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi untuk dianalisis.
Hasil isolasi dan karakterisasi dari kedua lokasi rimpang kelapa sawit, diperoleh 23 sampel tanah, dan 23
isolat diperoleh dari 23 sampel, dan dari 13 isolat tersebut diperoleh 2 isolat jamur yang bersifat
entomopatogen yang diujikan pada larva kumbang tanduk setelah 3 minggu dari aplikasi. Gejala kedua
isolat yang terinfeksi cendawan berwarna putih kekuningan dan coklat kehitaman yang berpotensi
sebagai agens hayati.

Kata kunci : agens hayati, larva kumbang tanduk, rizosfer, kelapa sawit

ISOLATION AND CHARACTERIZATION OF ENTOMOPATOGENIC FUNGI AGAINST HORN BEETLE
LARVAE (ORYCTES RHINOCEROS) FROM OIL PALM RHIZOSPHERE AT PT. TRI BAKTI SARIMAS

ABSTRACT

Entomopatogenic fungi are organisms that live as insect parasites that are used in environmentally
friendly biological control. The purpose of this study was to determine the types and characteristics of
entomopathogenics fungi in PT Tri Bakti Sarimas. The method used is the survey method, namely by
observing and taking samples directly in the field. This research consisted of 2 samples of rhizosphere
plant and immature plant rhizosphere soil and larv were brought to the laboratory of the Fakulty of
Agriculture, Kuantan Singingi Islamic University for analysis. The results of isolation and characterization
from both locations of oil palm rhizospere, obtained 23 soil samples, and 23 isolates obtained from 23
samples, and from these 13 isolates obtained 2 isolates of fungi that were entomopathogenic which were
tested on horn beetle larvae after 3 weeks of application. The symptoms of the two isolates infected with
the fungus are yellowish white and blackish brown which have the potential as biological agents.

Keywords : biological agents, horn bettle larvae, rhizosphere, oil palm

PENDAHULUAN

Kelapa Sawit (Elaeis guinensis jacq) salah istilah Crude Palm Oil (CPO) dan inti sawit atau
satu komoditi hasil perkebunan yang Palm Karnel Oil (PKO).
mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan Minyak sawit dapat dimanfaatkan dalam
perekonomian di Indonesia. Kelapa sawit juga berbagai industri karena memiliki susunan dan
salah satu komoditas ekspor Indonesia yang kandungan gizi yang cukup lengkap. Banyak
cukup penting sebagai penghasil devisa negara industri yang menggunakan minyak sawit
selain minyak dan gas. Indonesia merupakan sebagai bahan baku seperti industri pangan,
negara produsen dan eksportir kelapa sawit industri kosmetik, dan farmasi. Bahkan minyak
terbesar di dunia. Hasil utama tanaman kelapa kelapa sawit telah dikembangkan sebagai salah
sawit adalah minyak sawit atau disebut dengan satu bahan bakar. Prospek inilah yang

mendorong pemerintah maupun pihak swasta
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untuk memacu perkembangan dan produksi
kelapa sawit (Arianto E, 2008).

Tanaman Kkelapa sawit merupakan
komoditi andalan di Provinsi Riau pada sektor
perkebunan. Tahun 2018 luas perkebunan
kelapa sawit di Provinsi Riau mencapai 2,49
juta ha dengan total produksi mencapai 8,72
juta ton (BPS, 2018). Perkebunan tersebut
tersebar di semua kabupaten yang ada di
Provinsi Riau diantaranya Kabupaten Kuantan

Singingi, dengan total luasan perkebunan
kelapa sawit tanaman menghasilkan (TM)
80,725 ha dan pada tanaman belum

menghasilkan (TBM) vyaitu 32,985 ha pada
tahun 2018 dan 450.804 (BPS, 2018).

Budidaya tanaman kelapa sawit tidak
terlepas dari berbagai gangguan, salah satunya
adalah serangan hama kumbang tanduk
(Oryctes rhinoceros). Hama Oryctes rhinoceros.
(Coleoptera: Scarabaeidae) dikenal sebagai
kumbang badak atau kumbang tanduk. Oryctes
rhinoceros merupakan hama utama tanaman
kelapa sawit dan kelapa (Hosang, 2007).
Oryctes rhinoceros merupakan hama utama
tanaman kelapa sawit dan kelapa. kelapa, hama
ini juga menyerang tanaman kelapa sawit.
tanaman belum menghasilkan buah.

Serangan kumbang Oryctes rhinoceros di
Provinsi Riau sebesar 12.384,85 ha. Serangan
Oryctes rhinoceros di Provinsi Riau menyebar
dibeberapa kabupaten. Serangan terberat
terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir dengan luas
lahan yang terserang kumbang Oryctes
rhinoceros 2.717 ha, Siak 340 ha, Kampar 579
ha, Kuansing 459 ha dan sisanya menyebar di
perkebunan kelapa sawit Rakyat (Dinas
Perkebunan Provinsi Riau, 2014).

Pengendalian yang umum dilakukan
adalah pengendalian secara mekanis yaitu
dengan membongkar batang pohon kelapa sawit
yang menjadi tempat reproduksi dari kumbang
tanduk.

Menurut Simatupang (2008) rhizosfer
merupakan bagian tanah yang berada di sekitar
perakaran tanaman dan merupakan habitat
spesies bakteri yang secara umum dikenal
sebagai rizobakteri. Sebagian dari rizobakteri
yang mengkolonisasi akar tanaman tidak
bersifat patogenik dan bahkan menguntungkan

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survei, yaitu dengan cara
melakukan pengamatan dan pengambilan
sampel secara langsung di lapangan. Kemudian
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tanaman karena mampu berfungsi sebagai
pemacu pertumbuhan tanaman atau lebih umum
disebut plant growth promoting rhizobakteria
(PGPR) (Sutariati, 2012). Beberapa jenis jamur
tanah seperti Aspergillus spp., Fusarium spp.,
Phytium spp., Penicillium spp. Alternaria spp.,
Mucor spp., Rhizoctonia spp. dan Trichoderma
spp. telah dilaporkan dapat berperan sebagai
plant growth  promoting fungi  (PGPF)
(Hyakumachi, 2004).

Jamur entomopatogen adalah organisme
heterotrof yang hidup sebagai parasit pada
serangga. Jamur entomopatogen termasuk ke
dalam enam kelompok mikroorganisme yang
dapat dimanfaatkan sebagai bioinsektisida, yaitu
jamur, bakteri, virus, nematoda, protozoa dan
rikretsia (Prayogo Y., 2006).

Di Indonesia, beberapa hasil penelitian
Beauveria bassiana juga telah banyak
dipublikasikan, terutama dari tanaman pangan
untuk mengendalikan serangga hama kedelai
(Riptortus linearis dan Spodoptera litura),
walang sangit pada padi (leptocoriza acuta)
(Prayogo, 2006), Plutella xylostella pada kubis
(Hardiyanti,2006), hama bubuk buah Kkopi
(helopeltis antoni) dan penggerek buah kakao
(Hy photenemushampei) (Sudarmadji dan
Prayogo dalam Prayogo, 2006) serta beberapa
jenis ulat grayak (Spodoptera litura, Helicoverpa

armigera, Ostrinia furnacalis) (Diana-daud,
2002).

Penelitian dan  penggunaan  jamur
entomopatogen di lapangan dalam

pengendalian Oryctes rhinoceros sudah banyak
dilakukan, jamur ini akan berkembang dalam
tubuh inang dan menyerang seluruh jaringan
tubuh, hingga serangga tersebut mati.

PT. Tri Bakti Sarimas (PT. TBS) adalah
perusahaan swasta yang berada di Kabupaten

Kuantan Singingi dan bergerak di bidang
perkebunan, vyaitu kelapa sawit. Dalam
mengendalikan hama kumbang tanduk di

perkebunan kelapa sawit, mulai tahun 2018
hingga sekarang PT. TBS masih menggunakan
sistem pengendalian secara manual vyaitu
dengan cara mengutip (handpacking) larva
kumbang tanduk yang pastinya akan memakan
waktu lama.

sampel tanah dan larva dibawa ke laboratorium
Fakultas Pertanian Universitas Islam
Kuantan Singingi untuk di analisis. Hasil yang
diperoleh ditampilkan dalam bentuk data.



Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah dari penelitian ini
sebagai berikut :

Pengambilan Sampel tanah

Pengambilan Sampel Tanah

Sampel tanah diambil dengan cara menggali
tanah pada kedalaman 5-10 cm disekitar
perakaran tanaman kelapa sawit.

Pembuatan Media Biakan Jamur

Pembuatan media biakan jamur bertujuan
untuk menumbuhkan miselium jamur.
Pertumbuhan jamur menggunakan media PDA
(Potato Dextrose Agar). (Schlegel, 1993).

Isolasi Mikroba Tanah

Metode penumbuhan mikroba yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
metode pengenceran (Waluyo, 2008). .

Pemurnian

Pemilihan koloni mikroba yang dimurnikan
berdasarkan perbedaan kenampakan morfologi
koloni, baik dari segi warna, elevasi, tekstur
permukaan sehingga diperoleh isolat murni.

Parameter Pengamatan
Karakterirasi Mikroba

Berdasarkan hasil identifikasi jamur pada
media PDA ditemukan berbagai karakteristik
yang dan warna koloni yang berbeda. Ciri-ciri
makroskopik meliputi warna koloni, bentuk
permukaan dan arah pertumbuhan koloni. Dari
pengamatan yang dilakukan karakter jamur yang
dihasilkan mendekati karakteristik dari jamur; a.
Beauveria memiliki hifa pendek dan tebal.
Kelompok hifa muncul dari tengah dengan ciri-
ciri mikroskopik meliputi bentuk koloni berwarna
putih, b. Metarhizium mempunyai hifa yang
bersekat dan bentuk konidia berwarna hialin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  isolasi  jamur
entomopatogen dari larva kumbang tanduk
(Oryctes rhinoceros) diperoleh 13 isolat yang
mampu tumbuh pada media PDA yang diisolasi
dari 2 sampel lokasi rhizosfer vyaitu TM
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Koloni jamur berwarna putih, kemudian berunah
menjadi hijau gelap seiring dengan
bertambahnya umur (Vandenberg dkk. 1988,
Domsch dkk. 1980; Samson dkk 1988).

Pengamatan mikroskopik  dilakukan
dengan cara : a. Mengambil jamur yang telah
tumbuh di media PDA selama 1 minggu
menggunakan jarum preparat dan diletakkan
pada object glass yang telah ditetesi dengan
aguades setelah itu ditutup dengan deck glass.
b. Mengamati jamur dibawah mikroskop dengan
perbesaran 400x dan melihat  ciri-ciri
mikroskopiknya. c. Mencocokkan ciri gambar
hasil mikrokopik dengan ciri gambar yang ada di
literatur.

Identifikasi jamur Rhizosfer menggunakan
literatur yang berjudul “17 Identifikasi Bakteri”

mengacu pada kunci determinasi  buku
Identification of Plant Pathogenic Bacteria
(Schaad, 2001). Identifikasi isolat bakteri

dilakukan secara deskriptif dan dilakukan uji
lanjut sifat fisiologi. Penentuan tingkat genus
dilakukan dengan melihat ciri-ciri makroskopik
meliputi warna koloni, bentuk permukaan dan
arah pertumbuhan koloni.

Karakter Maskroskopik

Untuk mengetahui karakter maskroskopik
jamur entomopatogen diketahui dengan melihat
karakter warna koloni, bentuk permukaan dan
arah pertumbuhan.

Karakter Mikroskopik

Untuk mengetahui mikroskopik jamur
entomopatogen diketahui warna hifa, bentuk hifa
dan bentuk spora.

Uji isolat pada serangga

Uji efektifitas serangga yang dilakukan di
laboratorium, dilakukan dengan cara
mencampur masing-masing isolat dengan

aguades lalu diaduk dengan batang pengaduk.

(Tanaman Menghasilkan) dan TBM (Tanaman
Belum Menghasilkan) (Lampiran 3). Dari 13
sampel yang diisolasi diperoleh 8 isolat dari
rhizosfer tanaman menghasilkan dan 5 isolat
dari tanaman belum menghasilkan (Tabel 2).
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Tabel 2. Daya Tumbuh Jamur yang Diisolasi dari Rhizosfer Tanaman Menghasilkan (TM) dan Tanaman

Belum Menghasilkan (TBM) Pada Media PDA

Tanaman Menghasilkan (TM)

Tanaman Belum menghasilkan (TBM)

No
Kode Isolat Jamur  Hasil Kode Isolat Jamur  Hasil
Rizhosfer Rhizhosfer
1 JTMRZ1.1 Jarak 1M  Tumbuh JTBRZ1.1 Jarak IM  Tumbuh
pohon 1 pohon 1
2 JTMRZ2.1 Jarak 2M  Tumbuh JTBRZ2.1 Jarak 2M  Tumbuh
pohon 1 pohon 1
3 JTMRZ3.1 Jarak 3M Tumbuh JTBRZ3.1 Jarak 3M Tidak Tumbuh
pohon 1 pohon 1
4 JTMRZ1.2 Jarak 1M  Tumbuh JTBRZ1.2 Jarak IM Tidak Tumbuh
pohon 2 pohon 2
5 JTMRZ2.2 Jarak 2M  Tumbuh JTBRZ2.2 Jarak 2M Tidak Tumbuh
pohon 2 pohon 2
6 JTMRZ3.2 Jarak 3M  Tumbuh JTBRZ3.2 Jarak 3M  Tumbuh
pohon 2 pohon 2
7 JTMRZ1.3 Jarak 1M  Tumbuh JTBRZ1.3 Jarak IM Tidak Tumbuh
pohon 3 pohon 3
8 JTMRZ2.3 Jarak 2M  Tumbuh JTBRZ2.3 Jarak 2M  Tumbuh
pohon 3 pohon 3
9 JTMRZ3.3 Jarak 3M Tidak JTBRZ3.3 Jarak 3M Tidak Tumbuh
pohon 3 Tumbuh pohon 3
10 JTMRZ4.3 Jarak 4AM  Tidak JTBRZ4.3 Jarak 4M  Tidak Tumbuh
pohon 3 Tumbuh pohon 3
11 - - - JTBRZ1.4 Jarak IM Tidak Tumbuh
pohon 4
12 - - - JTBRZ2.4 Jarak 2M  Tumbuh
pohon 4
13 - - JTBRZ3.4 Jarak 3M Tidak Tumbuh
pohon 4
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa isolat tidak tumbuh. Perbedaan hasil antara

JTMRZ1.1, JTMRZ2.1 dan JTMRZ3.1 yang
berasal dari pohon 1 yang diambil dari tanah
tanaman menghasilkan dengan jarak 1-3 meter
dari pangkal batang diperoleh hasil semua isolat
tumbuh. Pada JTMRZ1.2, JTMRZ2.2 dan
JTMRZ3.2 pohon 2 yang diambil dari jarak 1-3
meter dari pangkal batang diperoleh hasil bahwa
semua isolat tumbuh. Pada JTMRZL1.3,
JTMRZ2.3 , JTMRZ3.3 dan JTMRZ4.3 pohon 3
diperoleh hasil bahwa JTMRZ1.3 dan JTMRZ2.3
menghasilkan isolat yang tumbuh sementara
pada JTMRZ3.3 dan JTMRZ4.3 menghasilkan
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sampel JTMRZ1.3 dan JTMRZ2.3 vyang
menghasilkan isolat tumbuh, sedangkan sampel
JTMRZ3.3 dan JTMRZ4.3 menghasilkan isolat
tidak tumbuh disebabkan oleh perbedaan
kondisi tanah.

Karakterisasi Makroskopik Isolat Jamur

Karakterisasi makroskopik dilakukan
dengan melihat warna koloni, bentuk permukaan
dan arah pertumbuhan jamur pada media PDA.
Tabel Karakteristik makroskopik jamur dapat
dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 3. Karakteristik Isolat Jamur Rhizosfer Perkebunan Kelapa Sawit PT.Tri Bakti Sarimas.

No Nama Sampel Bentuk Permukaan Warna (14 hsi) Bentuk Pertumbuhan
1 JTMRZ1.1 Kasar Hijau Keputihan Simetris
2 JTMRZz2.1 Kasar Hijau Keputihan Simetris
3 JTMRZ3.1 Kasar Hijau putih / hijau muda Simetris
4 JTMRZ1.2 Halus Hijau Kekuningan Simetris
5 JTMRZ2.2 Kasar Hijau Putih /hijau tua Simetris
6 JTMRZ3.2 Kasar Hijau tua keputihan Simetris
7 JTMRZ1.3 Kasar Hijau Keputihan Simetris
8 JTMRZ2.3 Halus Hijau Kekuningan Simetris
9 JTBRZ1.1 Kasar Hijau Keputihan Simetris
10 JTBRZ2.1 Kasar Hijau Keputihan Simetris
11 JTBRZ3.2 Kasar Hijau Tua Simetris
12 JTBRZzZ2.3 Kasar Hijau Kekuningan Simetris
13 JTBRZ2.4 Kasar Hijau Kekuningan Simetris

Pada Tabel 3 dapat dilihat dari 13 isolat
terdapat 8 Isolat yang berasal dari substrat
tanah tanaman menghasilkan. Dari kedelapan
isolat tersebut menghasilkan 6 isolat yang
bentuk permukaannya kasar dan 2 isolat yang
bentuk permukaanya halus. Sementara warna
yang dihasilkan yaitu 2 isolat berwarna hijau
kekuningan dan 6 isolat berwarna hijau
keputihan. Kemudian untuk bentuk permukaan
sampel berbentuk simetris.

223

Selanjutnya pada isolat yang berasal dari
substrat tanah tanaman belum menghasilkan
terdapat 5 isolat yang semua bentuk
permukaanya kasar. berdasarkan identifikasi
oleh Anggraeni dan Usman (2015).

Karakter makroskopik warna yg ditemui
yaitu putih, hijau keputihan dan hijau
kekuningan, mula mula isolat berwarna putih
dan berubah menjadi putih kehijuan dan
terkadang putih kekuningan.



Tabel 4. Bentuk Hifa Jamur Rhizosfer
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No Isolat Hifa Fialid Warna hifa
1 JTMRZ11 Bersekat Pendek dan tebal Hialin
2 JTMRZ2.1 Bersekat Tebal Gelap
3 JTMRZ3.1 Bersekat Tebal Gelap
4 JTMRZ1.2 Bersekat Tebal dan pendek Hialin
5 JTMRZ2.2 Bersekat Tebal Gelap
6 JTMRZ3.2 Bersekat Tebal Gelap
7 JTMRZ1.3 Tidak bersekat Tebal Hialin
8 JTMRZ2.3 Tidak bersekat Tebal Hialin
9 JTBRZ1.1 Bersekat Tebal Gelap
10 JTBRZ2.1 Bersekat Tebal Hialin
11 JTBRZ3.2 Tidak bersekat Pendek dan tebal Hialin
12 JTBRZ2.3 Bersekat Tebal Hialin
13 JTBRZ2.4 Bersekat Tebal Hialin

Pada Tabel 4 dapat dilihat dari 8 isolat
yang berasal dari substrat tanah tanaman
menghasilkan terdapat 6 isolat yang bentuk
hifanya bersekat, fialidnya tebal dan pendek
serta warna hifanya hialin atau terang.
Sementara 2 isolat hifanya tidak bersekat,
fialidnya tebal dan warnaya gelap.

Kemudian 5 isolat yang berasal dari
substrat tanah tanaman belum menghasillkan
terdapat 4 isolat yang hifanya bersekat, fialidnya
tebal dan warnanya hialin dan gelap. Sementara
1 isolat hifanya tidak bersekat, fialidnya dan
warnya hialin.

Dari 13 isolat jamur entomopatogen
menunjukkan bahwa setiap isolat memiliki
karakteristik yang berbeda dengan isolat lainnya
baik secara makroskopik maupun mikroskopik
(Wanatabe, 2002) dan (Domsch et al.,(1980).
Dalam penelitian Gusnawaty (2014) menyatakan
bahwa jamur entomopatogen mempunyai
konidiofor bercabang menyerupai piramida yaitu
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pada bagian bawah cabang lateral yang
berulang-ulang, sedangkan semakin ke ujung
percabangannya menjadi semakin pendek.
Fialid tampak langsing dan panjang terutama
pada aspek dari cabang dan konidia berbentuk
semi bulat hingga oval. Konidia yang berdinding
halus, koloni mula-mula berwarna putih lalu
menjadi kehijauan dan selanjutnya setelah
dewasa miselium memiliki warna hijau
kekuningan atau hijau tua terutama pada bagian
yang menunjukkan banyak terdapat konidia.

Dari ke 13 isolat menunjukkan bahwa
setiap isolat memiliki karakteristik yang berbeda
dengan isolat lainnya secara mikroskopik.
Terdapat hifa, fialid dan warna hifa. Adapun hifa
yang bersekat sebanyak 10 isolat dan hifa yang
tidak bersekat sebanyak 3 isolat, fialid yang
pendek dan tebal sebanyak 3 isolat, dan yang
tebal sebanyak 10 isolat. Kemudian warna hifa
hialin sebanyak 7 isolat dan gelap sebanyak 5
isolat.



Uji Patogenisitas
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Gambar 7. Larva yang Terifeksi Jamur Entomopatogen

Dari uji patogenesitas tersebut kedua
isolat (JTMRZ3.1) dan (JTMRZ2.2)
menunjukkan bahwa isolat tersebut merupakan
jamur entomopatogen. Jamur entomopatogen
merupakan salah satu jamur yang bersifat
heterotrof. Karena sifat heterotrof jamur
entomopatogen hidup sebagai parasit pada
serangga (Permadi et al., 2019). Dari jamur
entomopatogen yang diteliti isolat mula-mula
berwarna hijau dengan dasar putih, kemudian
menjadi putih kehijauan dan putih kekuningan.
Hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh identifikasi Anggraini dan Usman
(2015) awalnya berwarna putih, kemudian
berubah menjadi biru kehijauan, abu-abu
kehijauan, abu-abu zaitun, terkadang kuning
atau kemerah-merahan dan berwarna kuning
pucat. Hal ini dikarenakan pengambilan sampel
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tanah dan kondisi tanah yang berbeda dengan
penelitian yang di isolasi dari tanaman rhizofer
kelapa sawit.

Hasil pengamatan mortalitas larva
Oryctes rhinoceros akibat infeksi jamur selama 3
minggu menyebabkan gejala sakit pada inang.
Larva instar 3 Oryctes rhinoceros sebagai
serangga Uuji menunjukkan gejala terinfeksi
jamur entomopatogen pada minggu ke-3 setelah
inkubasi. Pada minggu ke-3 menunjukkan gejala
terinfeksi  jamur yakni berwarna cokelat
kehitaman pada gambar 1 dan pada gambar ke-
2 juga menunjukkan gejala terinfeksi jamur
entomopatogen terjadi pada minggu ke empat
setelah inkubasi. Gejala yang terinfeksi jamur
yakni berwarna putih kekuningan dan berwarna
cokelat kehitaman. Karakter makroskopik dan
mikroskopik  JTMRzZ3.1 dan JTMRZ2.2.
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Tabel 6. Karakteristik Jamur Secara Makroskopik dan Mikroskopik hari ke 7

No
Kode

Karakter Makroskopik

Karakter

Mikroskopik Keterangan

1 JTMRZ3.1

Makroskopik

e Permukaan kasar

e Pertumbuhan koloni
simetris

e Warna koloni putih
kehijauan/ hijau muda

Mikroskopik
e Hifa bersekat

o Fialid tebal
¢ Warna hifa gelap

2 JTMRZ2.2

Makroskopik

o Permukaan kasar

e Pertumbuhan koloni
simetris

e Warna koloni putih
kehijauan/ hijau tua

Mikroskopik
o Hifa bersekat
e Fialidnya tebal
e Warna hifa gelap.

Secara makroskopik dan mikroskopik
kedua isolat tersebut memiliki karakter
makroskopik dan mikroskopik yang berbeda
pada isolat (JTMRZ3.1) dengan karakter
makroskopik diketahui bentuk permukaan kasar
dan arah pertumbuhan koloni simetris, memiliki
warna koloni putih kehijauan/ hijau muda,
sedangkan karakter mikroskopiknya yaitu warna
hifanya bersekat, fialid tebal, warna hifa gelap.
Pada isolat (JTMRZ2.2) diketahui karakter
makroskopiknya diketahui bentuk permukaan
kasar dan arah pertumbuhan koloni simetris,
memiliki warna koloni putih hijau/ hijau tua,
karakter mikroskopiknya hifa bersekat, fialidnya
tebal, dengan warna hifa gelap. Diantara kedua
isolat tersebut merupakan jamur entomopatogen

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan pada rhizosfer kelapa sawit di PT.

Tri Bakti Sarimas (TBS) dari 23 sampel
diperolen 13 isolat jamur. Berdasarkan uji
patogenitas dari 13 isolat jamur tersebut

terdapat 2 isolat yang entomopatogen yaitu
isolat JTMRZ3.1 dan JTMRZ2.2 di mana
masing-masing memiliki karakter makroskopik
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karena percobaan kedua isolat tersebut terdapat
larva yang terinfeksi jamur entomopatogen. Dari
ciri-ciri karakter jamur tersebut merujuk pada
jenis jamur Metharizium anisoliae. Metharizium
anisoliae adalah jamur yang dikelompokkan ke

dalam divisio Amastigomycotina. Kingdom:
Mycetes, Divisio: Amastigomycotina, Classis:
Deuteromycetes, Ordo: Moniliales, Famili:

Moniliaceae,Genus :Metarhizium, Species

Metarhizium anisopliae. Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan yaitu konidiofor sering
bersatu dan bercabang dengan bentuk fialid
meruncing dan apikal, warnanya hialin dan
silinder.  (Watanabe  1975) berdasarkan
identifikasi oleh Anggraeni dan Usman (2015).

dan mikroskopik yang berbeda pada isolat
(JTMRZ3.1) karakter makroskopiknya yaitu
bentuk permukaan kasar, memiliki warna koloni
putih kehijauan/ hijau muda, dengan karakter
mikroskopik warna hifanya bersekat, fialid tebal,
warna hifa gelap dan bentuk permukaan
simetris. Pada isolat (JTMRZ2.2) karakter
makroskopik memiliki bentuk bentuk permukaan
kasar, bentuk pertumbuhan simetris, warna



koloni putih kehijauan/hijau tua, dengan karakter
mikroskopik memiliki hifa bersekat, fialidnya
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